
Karya ini saya persembahkan kepada Allah swt atas segala 
rahmat, berkah dan hidayah-Nya, Nabi Muhammad saw 
beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya. Ayahanda 

tercinta Muzammil yang telah berpulang ke pangkuan Sang 
Pencipta Allah Jalla wa ‘Ala, yang lebih mencintai dan 

menyayangi-Nya dalam kedamaian surgawi. 

Selamat jalan pemimpinku, terima kasih, engkau telah 
sempat singgah menghiasi hari-hari baktiku yang indah 

penuh kenangan di saat engkau menunggu panggilan Ilaahi 
Rabbi, 

harta bukanlah segalanya, saya ucapkan beribu terima kasih 
padamu karena engkau telah mewariskan ilmu yang sangat 

berharga bagi kehidupanku kelak yang dapat menyelamatkan 
engkau dari siksaan-Nya, dan menjadi inspirasi dalam 

kehidupan serta kebahagiaan kami sekeluarga selama ini.

Selamat jalan pembimbingku, engkau telah meninggalkan 
kenangan yang sangat berharga nan indah bagi saya, ibu 

dan sekeluarga. Engkau akan terus menjadi sumber inspirasi 
bagi kami dan akan selalu memberikan arti bagi nafas kami 

selamanya.

Selamat jalan ayahanda tercinta, Muzammil, semoga 
nauangan rahmat dan ‘inayah-Nya menyertaimu, sampai 

jumpa di surgawi Ilaahi Rabbi.
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IV

TESTIMONI

Pengobatan sudah ada sejak dahulu kala yang merupakan 
ijtihad manusiawi. Dan sebaik-baik ijtihad pengobatan ialah 
datangnya dari Allah swt melalui perantara risalah kenabian 
(Al-Quran dan Al-Hadits). Datangnya sakit seseorang tidak bisa 
ditunda-tunda dan disangka-sangka. Sebenarnya orang yang 
sakit itupun sudah memiliki obat sendiri/sistem imun yang ada 
di dalam tubuhnya, dari sinilah ia akan berusaha untuk berijtihad 
mengobati penyakitnya. Begitu juga dengan kesembuhannyapun 
datang atas kehendak-Nya pada waktu maupun perantara yang 
telah Ia tentukan, apalagi tentang hidup-mati seseorang, hanya 
Dialah yang Maha Mengetahui dan Maha Berkehendak. Sedangkan 
kita sebagai hamba-Nya dituntut untuk berprasangka baik saja 
kepada Allah ‘Azza wa Jalla dan semua itu pastilah ada hikmahnya. 

Buku ini patut untuk dipelajari, dipraktekkan dan 
diamalkan karena di dalamnya terdapat penemuan-penemuan 
yang sempat sulit tercerna oleh akal pikiran yang pada intinya 
datang dari anugerah Allah swt.

    Ponorogo, 11 Jumada al-Ula 1434
 23 Maret 2013

KH. Hasan Abdullah Sahal
Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor
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V

UCAPAN TERIMA KASIH

Bismillaahirrahmaanirrahiim 

Saya haturkan segala puji dan syukur ke hadirat Allah swt 
dengan segenap keikhlasan hati yang paling mendalam. Karena 
hanya Allah Yang Maha Terpuji, yang patut mendapat pujian 
setinggi yang makhluk bisa ucapkan. Selanjutnya saya sampaikan 
shalawat dan salam ke hadirat junjungan Nabi Muhammad saw, 
pembimbing dan pelita bagi gelapnya hati manusia, penutup para 
Nabi dan Rasul, yang menunjukkan manusia ke jalan yang diridhai 
Allah swt. Tak lupa shalawat dan salam juga saya sampaikan 
kepada keluarga Rasulullah saw, para sahabatnya dan sekalian 
umat beliau sampai akhir kehidupan.

Dari Anas, Rasulullah saw bersabda: “Barangsiapa yang 
tidak berterima kasih kepada manusia, sesungguhnya dia belum 
bersyukur kepada Allah” (HR. Ahmad). Dari pemaparan hadits 
ini, saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada orang-
orang yang telah berjasa besar dalam hidup saya, terutama kepada 
kedua orang tua, Ibu dan Bapak saya Muzammil (Almarhum) yang 
telah berpulang ke rahmatullah di IGD RSUD Sidoarjo pukul 19.48 
WIB pada hari Rabu, 13 Shafar 1434 yang bertepatan pada tanggal 
26 Desember 2012. Tanpa doa restu mereka, saya belum tentu 
bisa menjadi seperti ini. Kemudian kepada kakak, adik saya dan 
segenap keluarga besar bani Ahmad dan Kasmad. 

Terima kasih juga saya sampaikan kepada KH. Hasan 
Abdullah Sahal, Dr. KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA dan KH. 
Syamsul Hadi Abdan, S.Ag sebagai sang pencerah, kyai dan 
guruku. Juga kepada Ust. Sadu Suud, Ust. Faishal Ishaq dan Ust. 
Arif Rahman Hakim sebagai inspirator sumbangsih ilmunya 
dalam penulisan buku ini, kepada Dr. Hj. Siti Nur Asiyah, dr. M.Ag 
yang bersedia menjadi penulis kedua dan donatur penerbitan 
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